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ABSTRAK

Dedek Suriani. (2024). Implementasi Media Pop-Up Book Dalam Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Di MTs Mim Langsa. Pendidikan Agama Islam dan limu
Keguruan, IAIN Langsa.

Permasalahan umum pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah
cenderung hafalan dan sebatas informatif semata. Penyajian materi ajar
dilaksanakan secara monoton dan kurang variatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tentang peningkatan minat belajar siswa menggunakan media Pop-Up
Book pada pembelajaran sejarah kebudayaan islam tentang perkembangan
peradaban islam pada masa daulah umayyah.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu menggambarkan
dan menginterprestasikan sesuai data yang diperoleh. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII-1 di MTs MIM Langsa dengan siswa berjumlah 23 orang.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,dokumentasi dan
angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan minat belajar
siswa. Berdasarkan hasil angket siswa pada siklus 1l dengan menerapkan metode
Active Knowledge Sharing terjadi peningkatan yang signifikan dengan presentase
4 Aspek minat yaitu: aspek perasaan senang (93,3%), perhatian siswa (82,6%),
ketertarikan (95,6%), dan keterlibatan siswa memperoleh (86,9%). Siswa memiliki
minat yang tinggi terhadap pelajaran sejarah kebudayaan islam dengan
menggunakan media Pop-Up Book.

Kata Kunci : SKI, Media Pop-Up Book, Metode Active Knowledge Sharing,

Minat Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam  proses pembelajaran terdapat cakupan beberapa komponen
pembelajaran. Komponen pembelajaran merupakan sekumpulan dari beberapa
unsur yang saling berkaitan dan penting dalam proses pembelajaran. Komponen
yang terlibat dalam proses pembelajaran seperti: guru, siswa, tujuan, metode,
materi, media, penilaian dan kurikulum. Dalam pembelajaran SKI terdapat
beberapa permasalahan, seperti: permasalahan siswa, permasalahan pendidik,
permasalahan sarana dan prasarana, kurangnya waktu pembelajaran, persepsi
negatif terhadap SKI, dan permasalahan pembelajaran yang tidak menarik atau
datar.!

Timbulnya stereotip pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berisikan
cerita masa lalu menyebabkan materi pelajaran tersebut kurang diminati oleh
peserta didik. Mata pelajaran sejarah hanya dipandang sebagai mata pelajaran
pelengkap, baik oleh peserta didik maupun oleh pendidik. Materi pembelajaran
fokus pada pengayaan pengetahuan (kognisi) dan minimal pada pembentukan
sikap (emosi). Cakupan dan urutan isinya sangat luas, namun waktu yang tersedia
terbatas. Guru SKI kurang berkompeten, pengetahuan guru tentang SKI kurang
lengkap, kemampuan belajar secara langsung kurang diminati siswa, dan metode

pengajaran yang digunakan tidak beragam.?

! Dolong, Jufri. "Teknik analisis dalam komponen pembelajaran” Inspiratif Pendidikan 5.2
(2016): h. 293-300.

2 Yudi Facruddin, Jurnal Pemikiran dan Pendidikan: “Analisis Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam”, (STAI Binamadi,2018), h.51



Proses pembelajaran memerlukan dukungan agar pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Kegiatan pembelajaran di kelas pada dasarnya melibatkan dua pihak yaitu guru dan
siswa. Kegiatan pembelajaran akan berjalan lebih baik bila ada interaksi antara
guru dan siswa. Agar pembelajaran efektif dan mencapai tujuan pembelajaran,
pembelajaran di kelas harus terjalin kerja sama yang baik antara siswa dan guru.®

Merujuk kepada Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
165 bahwa: “Tujuan Mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada siswa untuk mengenal, memahami,
menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang
dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan
kepribadian siswa.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah
menekankan pada kemampuan mengambil ibrah/hikmah (pelajaran) dari sejarah
Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi dan mengaitkannya dengan fenomena
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek, senidan lain-lain untuk mengembangkan
kebudayaaan dan peradaban Islam pada masa kini dan masa yang akan datang”. *
Dalam mencapai tujuan yang ditetapkan banyak usaha yang bisa dilakukan mulai
dari pelatihan professional guru agar menciptakan guru yang berkompeten dan
berkualitas.

Melihat permasalahan dalam dunia pendidikan professionalisme seorang

% Uno,dkk., Belajar dengan pendekatan PAILKEM: pembelajaran aktif, inovatif, lingkungan,
kreatif, efektif, menarik. (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), h.33

4 Hasanah, (2024). Pelaksanaan Asesmen Autentik Berdasarkan Kurikulum Merdeka Pada
Rumpun Pembelajaran Agama Islam Dengan P5 dan Ppra di MIS GUPPI 12 Lubuk
Kembang (Doctoral dissertation, Institut Agama Islam Negeri Curup), h.56
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guru seringkali menjadi salah satu faktor kurang tercapainya tujuan pembelajaran,
Perlunya kesadaran pentingnya peran seorang guru dalam mencerdaskan anak
bangsa dan melakukan berbagai usaha yang dapat membentuk professional guru
seperti mengikuti pelatihan-pelatihan professional profesi guru dan belajar dari
berbagai sosial media.

Observasi awal di MTs MIM Langsa pada tanggal 11 Januari 2024 terdapat
beberapa permasalahan pada proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu:
Pengunaan metode pembelajaran dengan metode ceramah dan terlihat siswa kurang
aktif dan antusias selama pembelajaran berlangsung membuat suasana
pembelajaran di kelas menjadi sangat monoton. Hal ini dikarenakan kurangnya
inovasi pembelajaran yang diterapkan saat pembelajaranberlangsung. Tak jauh
berbeda dengan permasalahan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang
menekankan pada siswa untuk menghafal dan memperhatikan tanpa daya tarik dari
segi media, penggunaan model pembelajaran dan hal-hal lain yang mendukung
proses pembelajaran berjalan efektif dan aktif. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam sangat membosankan jika siswa selalu dituntut untuk mendengar penjelasan
dari guru yang hanya menggunakan metode ceramah tanpa daya tarik dalam proses
belajar sehingga siswa merasa bosan, dan waktu lyang yang terbatas harus dapat
dimaksismalkan oleh guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan hasil wawancara kepada buk Zahra, S.Pd guru selaku mata
pelajaran SKI pada tanggal 20 Januari 2024, terdapat beberapa permasalahn pada
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Mim Langsa yaitu: Beberapa siswa

kurang peduli terhadap penjelasan guru ketika pembelajaran SKI hal ini dapat
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dilihat dari sikap siswa yang kurang memperhatikan penjelasan ketika guru
menjelaskan, Guru sering mengajar dengan metode ceramah dikarenakan metode
ini dianggap relavan dimata pelajaran SK1 .°

Melihat permasalahan di lapangan peneliti tertarik membuat sebuah inovasi
pembelajaran dalam menarik minat siswa dalam pembelajaran Sejarah Peradaban
Islam denganmenerapkan Media Pop Up Book. Penggunaan media pembelajaran
media Pop-Up Book akan berdampak besar bagi minat belajar siswa, penggunaan
mediapembelajaran juga sebagai sarana, alat bantu atau penghubung siswa dengan
materi pembelajaran yang sulit di mengerti.

Proses pembelajaran SKI akan lebih efektif jika memperhatikan hal-hal
berikut: Guru SKI menerapkan pembelajaran yang dipusatkan pada siswa, karena
siswa lebih dipersiapkan untuk mandiri, Guru SKI menerapkan proses
pembelajaran, interaksi dan komunikasi terjalin dengan baik dalam diskusi
kelompok secara formal maupun non formal, Guru SKI dalam pembelajaran
menerapkan semangat kerja sama dengan siswa, dalam pembelajaran SKI
berlangsung secara menyenangkan dan ruangan yang kondusif. ©

Harapannya penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk terus
berinovasi dalam penggunaan media yang dinilai efektif dan relavan sehingga
dapat menghidupkan kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), hal ini dapat meningkatkan minat belajar siswa

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Maka dari itu penerapan media

5 Wawancara dengan buk Zahra,S.Pd selaku Guru Mata Pelajaran SKI dan wali kelas VI1.1
di MTS Mim Langsa Pada Tanggal 11-Januari-2024

® Rasyid, A. (2018). Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah
Tsanawiyah Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi. Scolae: Journal of Pedagogy, 1(1), 13-25.
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media pembelajaran dengan menggunakan media pop-up book untuk
meningkatkan minat belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dilapangan peneliti tertarik untuk
menerapkan sebuah media inovasi Pop-Up Book pada pembelajaran sejah
kebudayaan islam di MTs MIM Langsa dengan judul: “Implementasi Media Pop-
Up Book dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran SKI di

MTs Mim Langsa”.

B. Batasan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Pelajaran yang diamati proses pembelajaran Sejarah Kebudayan Islam.
2. Penggunaan media yang di terapkan yaitu media Pop-Up Book.
3. Materi dalam media Pop-Up Book tentang Perkembangan Peradaban
Islam Pada Masa Daulah Umayyah.
4.  Permasalahan difokuskan pada minat belajar siswa padakelas V11.1 di MTs

Mim Langsa.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, Maka dapat di rumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi media Pop Up-Book pada saat proses pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.berlangsung di kelas VI11.1 di MTs Mim Langsa?
2. Bagaimana peningkatan minat belajar siswa kelas VI1.1 di MTs MIM Langsa

pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan penerapan media Pop
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Up- Book?
3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan minat belajar siswa

kelas pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian pada penelitian adalah:

1. Mengetahui implementasi media Pop Up-Book pada saat proses
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berlangsung di kelas VI1I.1 di MTs
MIM Langsa.

2. Mengetahui peningkatan minat belajar dan hasil belajar siswa kelas V1I.1 di
MTs MIM Langsapada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan
penerapan media Pop Up-Book.

3. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan minat belajar
siswa kelas VII.1 di MTs MIM Langsa pada pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam.

E. Manfaat Hasil Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian dapat
memberikan pengaruh nyata, khususnya:

1. Bagi pendidik, diharapkan penelitian ini menambah pengetahuan tentang
inovasi media yang dapat diterapkan pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam pada tingkat SMP/MTs.

2. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu

sumber informasi dan bahan rujukan untuk menambah pengetahuan terkait
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penelitian tindakan kelas dan menemukan solusi yang tepat yang terjadi
dilapangan dari segala sisi seperti: media, metode, teknik, taktik dalam

pembelajaran.

F. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan unsur penting dalam penelitian, karena

melalui definisi operasional maka seorang peneliti menyusun dan membuat alat

ukur data yang tepat dan akurat. Oleh karena itu, untuk memberikan kemudahan

dalam proses pengukuran dalam penelitian.

1. Pop-up Book adalah buku yang menyajikan potensi gerak dan interaksi
melalui penggunaan mekanisme kertas seperti lipatan, gulungan, slide, tab
atau roda.Didalam buku ini adanya gerakan yang diciptakan oleh ilustrasi
gambar huruf atau berupa angka yang muncul dari halaman. Buku pop up
book ini disebut juga buku bergerak atau buku interaktif sehingga menarik
perhatian pembacanya.’

.Minat adalah suatu rasa lebih suka. Minat diimplementasikan melalui
partisipasi aktif dalam suatu kegiatan. Minat belajar siswa berarti
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi terhadap sesuatu titik minat dapat
timbul karena adanya perbedaan tarik. Indikator pada penelitian ini
mengambil dari teori susanto yaitu indikator minat ada 4 yaitu: perasaan

senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa.

" Marlina, dkk., (2022). Pengembangan Media Pop Up Book Dalam Meningkatkan Membaca

Permulaan Anak Kelompok B. Ulil Albab: Jurnal limiah Multidisiplin, 1(3), 380-385.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. ldentitas MTS MIM Langsa

1. Nama Sekolah : MTs MIM LANGSA

2. Tahun Berdiri : 1948

3. Nomor Statistik Madrasah  : 121211740001

4. Alamat : JIn. Jendral Ahmad Yani, Paya Bujok
Seulemak, Langsa Baro, Kota Langsa

5. Email Sekolah : mtsmimlangsal @gmail.com

6. Status Akreditasi :B

7. Status Madrasah : Swasta

8. NPSN 10114192

9. Kepala Madrasah : Nursadriyah, S.Pd

2. Sejarah MTS MIM Langsa

Pada tahun 1948 didirikan sebuah Madrasyah Tsanawiyah yang dikenal
dengan MTs MIM Langsa. MIM merupakan singkatan dari Madrasyah Islam
Modern. Walaupun madrasyah ini masih swasta, namun madrasah ini berbasis
modern sehingga proses pembelajaran tidak terpaku dengan metode yang kaku.
Gedung MTs Mim Langsa sebelumnya berada disamping SMA 3 tepatnya dijalan
Cut Nyak Dhien Gampong Jawa Kecamatan Langsa Kota,Madrasah ini dipimpin
oleh bapak Abdullah, setelah itu ibu Fatimah, dan sekarang dikepalai oleh ibu
Rosmawati, S.Pd

Alumni MIM berasal dari berbagai wilayah dan Negara salah satunya Bali

dan Malaysia. Setelah belajar di MTs MIM Langsa semua murid kembali kewilayah
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an negaranya sendiri untuk melanjutkan pendikan dengan modal yang sudah
dimilikinya dari MTs MIM Langsa. Gedung MTs MIM Langsa sekarang berpindah
dkarenakan jumlah siswa semakin bertambah. Digedung lama karena kekurangan
ruangan madrasah.

MTs MIM Langsa sekarang berada dijalan Ahmad Yani Gampong Paya
Bujuk Seulemak Kecamatan Langsa Baro atau digedung SMA Jaya. Digedung baru

madrasah juga mengajukan adanya sistem paralel.

3. Struktur Organisasi Madrasah

Gambar 3. Alur PTK Model Kemnis dan Taggart

YAYASAN MTs MIM LANGSA
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4. Keadaan Guru dan Siswa

Tabel 4. Keadaan Guru

Lulus belum Belum
No. Data Guru Dalam memiliki Lulus Lulus
Proses | sertifikasi/NR
G/SK
1. | Guru PNS 0 0 11 12
Kemenag
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Guru PNS 0
Diknas/Dikjar

Non PNS 0

15

Jumlah 0

13

17

Tabel 5. Data Keadaan Siswa

No.

Data Siswa

Kelas VII

Kelas VIII

Kelas IX

Jumlah Siswa Akhir
Bulan

Lalu

48

34

52 60

43 98

Siswa Pindah Masuk

Siswa Keluar

Siswa Mengulang

Jumlah Keseluruhan

49

34

52 60

43 98

Tabel 6. Sarana dan Prasarana

Z
o

Jenis Infrastruktur

Keadaan ruang

Baik

Rusak
Ringan

RusakBerat

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Bendahara

Ruang Tata Usaha

Ruang Guru

Ruang Kelas

N N

Perpustakaan

Ruang Keterampilan

Ruang Kesenian

©O©| O Nl o O | W N

Ruang BK

[EY
o

Ruang UKS

-
[N

Ruang Aula

=
N

Lab. Komputer
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13 |Mushalla 1 - -
14 |Kantin 1 - -
15 |WC Guru 2 1 -
16 WC Siswa - 5 -
17 |Ruang Pramuka 1 - -

Tabel 7. KKM MTs MIM Langsa

No. Kelas Nilai KKM
1. VII 73
2. VI 74
3. IX 75

B. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada hari senin tanggal 20-28 Mei
2024 semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini dilakukan pada kelas
VII1.1 di MTS MIM Langsa dengan jumlah siswa sebanyak 23 siswa/i, terdiri dari
10 laki-laki dan 13 perempuan. Dalam penelitian ini menggunakan lembar
observasi untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa dan lembar tes soal
untuk mengukur minat belajar siswa pada materi sejarah perkembangan dinasti
umayyah.

Dalam penelitian ini peneliti sebagai guru yang mengajar dan Bapak Latif
Subandi, S.Pd. M.M guru mata pelajaran sebagai pengamat dalam proses
pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dimana

satu siklus terdiri dari dua kali pertemuan selama 2 jam pelajaran . Pendekatan pada
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penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 4 tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi.
1. Deksripsi Siklus 1

Kegiatan awal pada siklus 1 ini terjadi beberapa kendala yang terjadi saat
pembelajaran berlangsung di kelas, hal ini ini dilihat berdasarkan pengamatan yang
dilakukan terdapat beberapa siswa yang kurang memperhatikan dan sibuk dengan
dirinya sendiri, beberapa siswa malu dalam mengutarakan pendapat dikarenakan
peneliti adalah yang baru saja mengajar dan dikenal. Berdasarkan permasalahan-
permasalahan tersebut maka dilakukan perbaikan di siklus selanjutnya agara
peneingkatan minat belajar siswa meningkat dan mempengaruhi hasil belajar siswa
berbantuan media pop-up book dalam proses pembelajaran. Dalam siklus | terdapat
tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
a. Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal yang digunakan selam
proses belajar berlangsung. Adapun hal-hal yang disiapkan adalah:
1) Mendapatkan surat izin penelitian tindakan kelas (PTK) dari kepala madrasah.
2) Menggunakan media pop-up book untuk membuat rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP).
3) Membuat lembar observasi siswa dan guru untuk melihat bagaimana aktifitas
siswa/i selama proses pembelajaran berlangsung.

4) Mempersiapkan lembar angket siswa.

5) Mempersiapkan mdul ajar.



b.
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Tahap Tindakan (Action)

Pada penelitian siklus dimulai dari pukul 08.10-09.40 dilaksanakan pada 20

dan 22 Mei 2024 dengan alokasi waktu 1x40 menit. Penelitian dilaksanakan pada

kelas V1.1, adapun siswa/i berjumlah 23 orang yang terdiri dari 10 laki-laki dan 13

perempuan. Materi pembelajaran tentang Sejarah Peradaban Masa Dinasti

Umayyah.

1)

2)

Pada tahap tindakan terdapat tahapan sebagai berikut:
Kegiatan Awal
Pembelajaran diawali dengan guru yang mengelola kelas yaitu: mengecek
kesiapan, absensi, mengatur tempat duduk yang rapi, dan perlengkapan
lainnya), guru melalukan apersepsi, guru menyampaikan penjelasan tentang
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, guru mengajak siswa melakukan ice
breaking.
Kegiatan Inti
Guru menjelaskan materi pelajaran, guru memberi kesempatan siswa untuk
bertanya, kemudian guru memberikan siswa untuk siswa untuk presntase
kembali menggunakan media pop-up book, guru memberikan lembar angket
kepada siswa dijawab selama 50 menit.
Setelah diperoleh data dari hasil angket, kemudian data tersebut diolah dalam
bentuk deskriptif presentase dengan menggunakan rumus:

P = F x100%
N

Keterangan:

P : Angka Presentase



F

N : Number Of Case (banyaknya individu)

dapat dilihat pada tabel-tabel di bawah ini:

: Frekuensi (Jumlah jawaban responden)
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Adapun sejumlah pernyataan yang penulis berikan kepada para responden

Tabel 8. Tolak Ukur Minat Siswa Pada Aspek Perasaan Senang

No. Altenatif Jawaban Frekuensi Presentasi
1 Sangat Setuju 17 73,9%
2 Setuju 4 17,3%
3 Tidak Setuju 0 0%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas dapat dikemukan bahwa sebagian besar siswa

dengan presentase (73,9%) kategori “sangat setuju” bahwasanya mereka merasa

senang belajar Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan media pop-up book. dan

siswa yang tidak merasa senang menggunakan media pop-up book dengan

presentase (0%) kategori “Sangat Tidak Setuju”.

Tabel 9. Tolak Ukur Minat Siswa Pada Aspek Perhatian

No. Altenatif Jawaban Frekuensi Presentasi
1 Sangat Setuju 15 60,8%
2 Setuju 7 8,6%
3 Tidak Setuju 3 13,0%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 23 100%
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Berdasarkan data di atas dapat dikemukan bahwa sebagian besar siswa
dengan presentase (60,8%) kategori “sangat setuju” bahwasanya mereka
memperhatikan dan belajar Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan media pop-
up book. Dan siswa yang tidak memperhatikan dan fokus selama pembelajaran

menggunakan media pop-up book dengan presentase (13,0%) kategori “Tidak

Setuju”.
Tabel 10. Tolak Ukur Minat Siswa Pada Aspek Katertarikan
No. Altenatif Jawaban Frekuensi Presentasi
1 Sangat Setuju 18 78,2%
2 Setuju 4 17,3%
3 Tidak Setuju 1 4,3%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas dapat dikemukan bahwa sebagian besar siswa
dengan presentase (86,9%) kategori “sangat setuju” bahwasanya mereka merasa
tertarik dan fokus pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan
media pop-up book. dan sedikit sekali siswa yang kurang tertarik dengan presentase
(8,6%) kategori “Tidak Setuju”.

Tabel 11. Tolak Ukur Minat Siswa Pada Aspek Keterlibatan

No. Altenatif Jawaban Frekuensi Presentasi
1 Sangat Setuju 17 73,9%
2 Setuju 1 4,3%
3 Tidak Setuju 1 4,3%
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4 Sangat Tidak Setuju 4 17,3%

Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas dapat dikemukan bahwa sebagian besar siswa
dengan presentase (73,9%) kategori “sangat setuju” bahwasanya mereka merasa
terlibat aktif selama proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berlangsung
menggunakan media pop-up book. Dan sedikit siswa yang kurang kurang terlibat
selama pembelajaran menggunakan media pop-up book dengan presentase sebesar
(17,3%) kategori “Tidak Setuju”.

3) Kegiatan Penutup

Pembelajaran di tutup dengan kegiatan seperti: guru  menyampaikan
kesimpulan dari hasil pembelajaran yang telah di sampaikan, Guru pengemat
mengisi lembar observasi aktifitas guru peneliti dan siswa, guru memberikan
motivasi kepada siswa dilanjut membaca doa bersama.
c. Tahap Observasi (Observation)

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan diatas peneliti bertugas sebagai guru
yang mengajar dan guru mata pelajaran sebagai pengamat selama proses
pembelajaran berlangsung. Untuk mendapatkan hasil dari proses pelaksanaan
kegiatan tersebut pengamat melihat presentase hasil pelaksanaan Kkegiatan
pembelajaran.

Dari hasil angket siswa saat pembelajaran, peneliti menemukan masih ada
aspek yang belum terlaksana dengan baik. Berikut rincian aktivitas guru dan siswa.

Tabel 12. Lembar Observasi Aktifitas Guru Siklus |

Nama Guru : Dedek Suriani



Mata Pelajaran

: Sejarah Kebudayaan Islam
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Materi : Sejarah Perkembangan Dinasti Umayyah
Siklus 2
Kelas/Semester VIl /1l
No. Aspek Yang Diamati 1 2 4
A Pendahuluan
1. Membuka pelajaran dengan salam dan v
berdoa.
2. Guru mengabsen kehadiran siswa v
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran
4. Menghubungkankan dengan pelajaran yang v
lalu
5. Guru mengajak siswa melakukan Ice
Breaking
Guru memberikan motivasi v
B. Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan materi menggunakan v
media pop-up book
2. Guru memberikan kesempatan kepada v
siswa yang mau untuk mempresentasikan
kembali materi dengan berbantuan media
pop-up bookyang telah disampaikan guru.
3. Guru melempar bola kertas
4. Guru membuka sesi tanya jawab
Penutup
1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi v’
yang sudah dipelajari
2. (Guru meminta siswa untuk mempelajari di v
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rumah tentang materi yang akan dipelajari.

3. |Guru bersama siswa berdo’a bersama dengan v

dipimpin oleh salah satu siswa

4.  |Guru mengucapkan salam penutup v

TOTAL 1 4 | 12 | 28

Keterangan:

0 -60 :Sangat kurang
60- 70 : Kurang

70-80  : Cukup

80-90 : Baik

90-100 : Sangat Baik

Hasil dari perhitungan lembar pengamatan aktivitas guru kemudian

dihitung presentase menggunakan rumus sebagai berikut :

Persentase = Jumlah seluruh skor x!100% = 45 x 100% =80,3 %
skor maksimal 56

Berdasarkan jumlah skor nilai dan rata-rata dari hasil observasi guru yang
diperoleh dari siklus 1 yaitu 43 dengan nilai presentase 80,3% kategori “baik”
masih erdapat kekurangan pada siklus maka diperlukan perbaikan agar di siklus |1
dapat meningkat.

Tabel 13. Lembar Observasi Aktifitas Siswa Siklus |

No. Aspek Yang Diamati Skor
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Kesiapan siswa untuk menerima materi

pelajaran

e Masuk kelas tepat waktu

e Membaca doa bersama v
e Menyiapkan perlengkapan belajar
e Siswa bersikap tenang dan duduk rapi
siap menerima pelajaran
v

e Siswa melakukan ice breaking bersamal
guru sebelum memulai proses

pembelajaran.

Proses pembelajaran

e Siswa memperhatikan penjelasan guru

menggunakan media pop-up book

e Siswa bernyanyi nama-nama khalifah
dinasti umayyah menggunakan media

pop-up book.

e Siswa menjawab pertanyaan dari guru

yang didapatkan dari bola kertas

e Siswa maju kedepan untuk presentasi

menggunakan menggunakan media

Penutup

e Siswa dan guru menyimpulkan materi

yang sudah dipelajari
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e Siswa mengisi lembar angket v

e Siswa berdo’a bersama dengan v

dipimpin oleh salah satu siswa

TOTAL 1 4 18 12

Hasil dari perhitungan lembar pengamatan aktivitas guru kemudian

dihitung presentase menggunakan rumus sebagai berikut :

Persentase = Jumlah seluruh skor x100% = 35 x 100% =72,9%
skor maksimal 48

Berdasarkan jumlah skor nilai dan rata-rata dari hasil observasi guru yang
diperoleh dari siklus 1 yaitu 35 dengan nilai presentase 72,9 % kategori “cukup”
maka dapat disimpulkan bahwa aktifitas siswa masih belum maksimal dan perlu
perbaikan pada siklus I1.

d. Tahap Refleksi (Reflection)
Pada siklus I terdapat masih banyak kekurangan hal ini dapat dilihat dari lembar
aktifitas guru dan siswa yang belum maksimal. Berdasarkan hasil tindakan pada
siklus 1, ada beberapa aspek yang belum terlaksana dan perlu perbaikan pada
siklus II.

2. Deksripsi Siklus 11

Pada siklus Il ini, guru sudah mampu menerpakan pembelajaran
menggunakan media Pop-Up Book. dengan sangat baik. Hal ini dilihat dari hasil
observasi dan hasil belajar siswa, Adapun kendala dari pihak siswa yaitu beberapa

siswa yang kurang memperhatikan dan kurang percaya diri dalam mengutarakan
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pendapat maupun bertanya. Dalam menanggapi kendala yang terjadi pada siklus |
peneliti mencari solusi yang tepat agar kendala dapat diselesaikan sehingga
aktivitas siswa dan guru pada lembar observasi dapat terjalankan dengan baik dan
minat belajar siswa meningkat.

Pada siklus Il guru mulai menguasai kelas dan menjalankan semua aspek
yang tercantum didalam lembar observasi dan selesai pembelajaran tepat waktu.
Pembelajaran siklus 11 dilaksanakan berbentuk lingkaran hal ini bertujuan agar
terjalin kedekatan antara peneliti dan siswa sehingga siswa tidak malu bertanya
maupun menjawab. Selain itu juga memakai metode active knowledge sharing
(aktif berbegi pengetahuan). Pada metode ini siswa diarahkan untuk saling berbagi
cerita tentang pelajaran yang telah dipelajari Iwat media pop-up book. Pada tahap
awal guru menyampaikan materi secara singkat yang kemudian siswa ditugskan
mengisi lembar garis waktu yang telah diberikan oleh guru. Kemudian dari
selembar garis waktu siswa ceritakan dengan bahasa nya sendiri, hal ini membuat
siswa memiliki kebebasan berbicara tanpa memikirkan kata-kata yang baku.

a. Tahap Perencanaan (Planning)

Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasakan hasil refleksi pada
siklus I. Pada siklus Il ini kegiatan yang dilakukan adalah:

1) Menggunakan metode active knowledge sharing dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).

2) Merancang lembar observasi guru dan lemmbar obervasi siswa
berpatisipasi dalam proses pembeljaran.

3) Membuat soal tes untuk tes akhir siklus I1.
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4)  Mempersipkan lembar garis waktu
b. Tahap Tindakan (Action)

Pada penelitian siklus dimulai dari pukul 08.10-09.40 dilaksanakan pada 27
dan 29 Mei 2024 dengan alokasi waktu 1x40 menit. Pada tahap tindakan terdapat
tahapan sebagai berikut:

1) Kegiatan Awal
Pembelajaran diawali dengan guru yang mengelola kelas yaitu: mengecek
kesiapan, absensi, mengatur tempat duduk yang rapi, dan perlengkapan
lainnya), guru melalukan apersepsi, guru menyampaikan penjelasan tentang
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, guru mengajak siswa melakukan ice
breaking.
2) Kegiatan Inti
Guru menjelaskan materi pelajaran menggunakan media pop-up book, guru
memberikan lembar garis waktu kepada siswa, guru mengarahkan siswa untuk
saling berbagi pemahaman menggunakan lembar garis waktu yang telah ditulis
siswa dengan memperhatikan penjelasan guru sebelumnya, guru memberikan
lembar garis waktu yang harus diisi oleh siswa, pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan metode active knowledge sharing (aktif berbegi
pengetahuan), akhir kegiatan guru memberikan lembar angket mengukur minat
belajar siswa pada siklus 11.

Setelah diperoleh data dari hasil angket, kemudian data tersebut diolah
dalam bentuk deskriptif presentase dengan menggunakan rumus:

P = F x100%
N
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Keterangan:
P : Angka Presentase
F : Frekuensi (jumlah jawaban responden)
N : Number Of Case (banyaknya individu)
Berikut hasil angket pada siklus Il dapat dilihat pada tabel-tabel
dibawah ini:

Tabel 14. Tolak Ukur Minat Siswa Pada Aspek Perasaan Senang

No. Altenatif Jawaban Frekuensi Presentasi
1 Sangat Setuju 21 91,3%
2 Setuju 2 8,6%
3 Tidak Setuju 0 0%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas dapat dikemukan bahwa hampir seluruhnya siswa
dengan presentase (91,3%) kategori “sangat setuju” bahwasanya mereka merasa
senang belajar Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan media pop-up book. dan
siswa yang tidak merasa senang menggunakan media pop-up book dengan
presentase (0%) kategori “Sangat Tidak Setuju”.

Tabel 15. Tolak Ukur Minat Siswa Pada Aspek Perhatian

No. Altenatif Jawaban Frekuensi Presentasi
1 Sangat Setuju 19 82,6%
2 Setuju 4 13,0%

3 Tidak Setuju 0 0%
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4 Sangat Tidak Setuju 0 0%

Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas dapat dikemukan bahwa sebagian besar siswa
dengan presentase (82,6%) kategori “sangat setuju” bahwasanya mereka mereka
mempusatkan perhatiannya saat pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berlangsung.
dan siswa yang memperhatikan dan fokus saat pembelajaran berlangsung

menggunakan media pop-up book dengan presentase (0%) kategori “Sangat Tidak

Setuju”.
Tabel 16. Tolak Ukur Minat Siswa Pada Aspek Katertarikan
No. Altenatif Jawaban Frekuensi Presentasi

1 Sangat Setuju 22 95,6%

2 Setuju 1 4,3%

3 Tidak Setuju 0 0%

4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas dapat dikemukan bahwa sebagian besar siswa
dengan presentase (95,6%) kategori “sangat setuju” bahwasanya mereka merasa
tertarik dan fokus pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan
media pop-up book. dan sedikit sekali siswa yang kurang tertarik dengan presentase
(0%) kategori “Tidak Setuju”.

Tabel 17. Tolak Ukur Minat Siswa Pada Aspek Keterlibatan
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No. Altenatif Jawaban Frekuensi Presentasi
1 Sangat Setuju 20 86,9%
2 Setuju 3 30,4%
3 Tidak Setuju 0 0%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas dapat dikemukan bahwa sebagian besar siswa

dengan presentase (86,9%) kategori “sangat setuju” bahwasanya mereka merasa

terlibat aktif selama proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berlangsung

menggunakan media pop-up book. dan tidak ada siswa yang kurang tidak terlibat

selama pembelajaran menggunakan media pop-up book pada siklus Il dengan

presentase sebesar (0%) kategori “Tidak Setuju”.

3) Kegiatan Penutup

Pembelajaran ditutup dengan kegiatan seperti: guru

menyampaikan

kesimpulan dari hasil pembelajaran yang telah di sampaikan, Guru pengemat

mengisi lembar observasi aktifitas guru peneliti dan siswa, guru memberikan

reward,guru memberikan motivasi kepada siswa dilanjut membaca doa bersama.

c. Tahap Observasi (Observation)

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan diatas peneliti bertugas sebagai guru

yang mengajar dan guru mata pelajaran sebagai pengamat selama proses

pembelajaran berlangsung. Untuk mendapatkan hasil dari proses pelaksanaan

kegiatan tersebut pengamat melihat presentase hasil pelaksanaan kegiatan

pembelajaran. Dari hasil observasi guru dan siswa saat pembelajaran, peneliti
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menemukan masih ada aspek yang belum terlaksana dengan baik. Berikut
rinciannya kegiatan yang berlangsung.
Tabel 18. Lembar Observasi Aktifitas Guru
Siklus 11
Nama . Dedek Suriani
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Materi : Sejarah Perkembangan Dinasti Umayyah
Siklus o
Kelas/Semester VI
No. | Aspek Yang Diamati 1 2 4
A. |Pendahuluan
1. Membuka pelajaran dengan salam dan berdoa. v
2. Guru mengabsen kehadiran siswa v
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran v
4. Menghubungkankan dengan pelajaran yang lalu v
5. Guru mengajak siswa melakukan Ice Breaking v
6. Guru memberikan motivasi v
B. Kegiatan Inti
Guru menjelaskan  materi  menggunakan v
media pop-up book
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
yang mau untuk mempresentasikan kembali
materi dengan berbantuan media pop-up book
yang telah disampaikan guru.
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4. Guru membuka sesi tanya jawab v
C. |Penutup
5. |Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang v

sudah dipelajari

6. |Guru meminta siswa untuk mempelajari di rumah

tentang materi yang akan dipelajari.

7. |Guru bersama siswa berdo’a bersama dengan

dipimpin oleh salah satu siswa

8. |Guru mengucapkan salam penutup

TOTAL 0 0 6 48

Keterangan:
0-60 : Sangat kurang
60-70 : Kurang
70-80 : Cukup
80-90 : Baik
90-100: Sangat Baik
Hasil dari perhitungan lembar pengamatan aktivitas guru kemudian

dihitung presentase menggunakan rumus sebagai berikut :

Persentase = Jumlah seluruh skor x100% = 54 x 100% =96%
skor maksimal 56

Berdasarkan jumlah skor nilai dan rata-rata dari hasil observasi guru yang
diperoleh dari siklus 1 yaitu 54 dengan nilai presentase 96% kategori “‘sangat baik”
maka dapat disimpulkan bahwa aktifitas guru masih telah maksimal.

Tabel 19. Lembar Observasi Aktifitas Siswa Siklus 11
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No.

Aspek Yang Diamati

Kesiapan siswa untuk menerima materi

pelajaran

e Masuk kelas tepat waktu

e Membaca doa bersama

e Menyiapkan perlengkapan belajar

e Siswa bersikap tenang dan duduk rapi siap

menerima pelajaran

N N N X

e Siswa melakukan ice breaking bersama guru

sebelum memulai proses pembelajaran.

AN

Proses pembelajaran

e Siswa memperhatikan penjelasan guru

menggunakan media pop-up book

e Siswa mengisi lembar garis waktu

e Siswa saling berdiskusi satu sama lain
untuk berbagi pergetahuan (Knowledge
Active Sharing) menggunakan lembar
garis waktu yang telah diisi masing-

masing siswa.

e Siswa menyanyikan nama-nama khalifah

berbantuan media pop-up book.

e Penutup

e Siswa dan guru menyimpulkan materi yang

sudah dipelajari.

e Siswa mengisi lembar angket.

e Siswa berdo’a bersama dengan dipimpin




72

oleh salah satu siswa.

e TOTAL 0 0 9 40

Hasil dari perhitungan lembar pengamatan aktivitas guru kemudian

dihitung presentase menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah seluruh skor .. 4550y

Persentase = = 40 x 100% =83,3%

skor maksimal 48

Berdasarkan jumlah skor nilai dan rata-rata dari hasil observasi guru yang
diperoleh dari siklus 11 yaitu 40 dengan nilai presentase 83,3 % kategori “Baik”
maka dapat disimpulkan pada siklus aktifitas siswa meningkat lebih baik dari siklus
l.

d. Tahap Refleksi (Reflection)

Penelitian dianggap berhasil jika minat belajar siswa mencapai > 80, jika
dilihat dari hasil presentase peningkatan minat belajar belajar siswa yang dihasilkan
dari hasil angket melebihi dari angka 80 penelitian pada siklus sudah melebihi dari
angka yang ditetapkan pada keberhasilan tindakan, maka penelitian ini dianggap

berhasil dan berhenti pada siklus I1.

C. Pembahasan
1. Penerapan Media Pop-up Book Dalam Meningkatkan Minat Belajar Pada
Pembelajaran SKI
Penggunaan alat pada pembelajaran disebut dengan media pembelajaran.

dalam memilih media pembelajaran ini, seorang guru tidak boleh sembarangan.
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Guru harus bisa menyesuaikan dengan kondisi peserta didik saat ini. Berdasarkan
pemaparan kondisi peserta didik pada pelajaran SKI di MTs Mim Langsa minat
belajar dalam kategori kurang, maka tentunya diperlukan media pembelajaran yang
menarik untuk melakukan pembelajaran SKI yang cenderung berisi tulisan-tulisan
panjang tentang peristiwa sejarah masa lampau. Dalam memilih media diperlukan
beberapa pertimbangan sesuai kebutuhan siswa. Terutama dalam menarik minat
belajar diperlukan media yang menarik agar siswa tertarik dalam mengikuti proses
pembelajaran, Media menarik yang dapat digunakan guru sebagai alternatif.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media Pop-up Book dalam
menarik minat belajar siswa. Media buku Pop-Up Book ini dapat diartikan sebagai
media pembelajaran dalam bentuk buku tiga dimensi, yang terlihat menarik di
setiap halamannya.®’

Media Pop-Up Book dinilai guru pengamat sangat efektif diterapkan pada
pembelajaran SKI dikarenakan terlihat siswa sangat antusias dan aktif selama
proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil lembar
aktivitas guru dan siswa yang mengalami peningkatan pada setiap siklus
menggunakan media Pop-Up Book dan berdasarkan hasil angket yang diberikan

kepada siswa memperoleh nilai di atas lebih dari 80 pada setiap aspek di siklus II.

2. Implementasi Media Pop-up Book Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Siswa

Pop-Up Book adalah media berbentuk buku yang mempunyai unsur tiga

5 Tisna Umi Hanifah, “Pengembangan Media Pop Up Book Berbasis Tematik Untuk
Meningkatkan Kecerdasan Verbal Linguistik Anak Usia 4-5 Tahun” (Studi Eksperimen Di TK
Negeri Pembina Bulu Tamanggung),” Jurnal Belia 2 (2014): h.43.
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dimensi dan gerak. Pada Pop-Up Book mempunyai kemampuan untuk memperkuat
kesan yang ingin disampaikan dalam suatu materi materi sehingga membuat materi
lebih mudah diingat dan dipelajari. Dan juga disampaikan dalam bentuk gambar
yang menarik karena terdapat bagian yang jika dibuka dapat bergerak, berubah atau
memberi kesan timbul.

Media Pop-Up Book juga bisa diartikan sebagai sebuah alat peraga tiga
dimensi yang mampu menstimulasi imajinasi anak serta menambah pengetahuan
sehingga dapat mempermudah anak dalam mengetahui penggambaran bentuk suatu
benda, dan meningkatkan pemahaman anak. Maka dari itu penggunaan media pop-
up sangat cocok materi SKI dalam meningkatkan minat belajar siswa.

Penggunaan media pop-up book dapat meningkatkan minat belajra siswa
hal ini dapat dilihat dari hasil angket yang signifikan pada siklus Il yaitu: aspek
perasaan senang (93,3%), perhatian siswa (82,6%), ketertarikan dalam
memperhatikan (95,6%), dan keterlibatan siswa memperoleh (86,9%). Selain dari
hasil angket peningkatan minat belajar siswa juga dapat dilihat dari observasi
aktifitas siswa dan guru yang dilakukan oleh pengamat memperoleh presntase
sebagai berikut:

Tabel 20. Hasil Observasi Aktifitas Belajar Siswa dan Guru Menggunakan
Media Pop-Up Book

Pra-Siklus | Pra-Siklus I1
No. Aktivitas Aktivitas Aktivitas Aktivitas
Guru Siswa Guru Siswa
1. 80,3 % 72,9% 96% 83.3%

Pada lembar observasi aktifitas guru siklus | kategori baik namun terdapat
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bebarapa aspek yang tidak terlaksana dan hal ini dijadikan bahan evaluasi pada
siklus 11. Pada siklus Il terjadi dengan menerapkan metode pembelajaran yang
relavan menggunakan media Pop-Up Book.

Pada lembar observasi aktivitas siswa siklus | masih dalam ketegori kurang,
sedangkan pada siklus Il terjadi peningkatan minat belajar menggunakan metode
Active Knowledge Sharing siswa berperan sebagai pembicara aktif dan saling

bertukar pikiran menggunakan bahasa sehari-hari.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa

Minat belajar merupakan sesuatu yang bersifat psikologis. Menimbulkan
minat belajar harus memperhatikan aspek psikologis dalam diri siswa. Dalam
penelitian ini mengambil teori Susanto yang mengatakan faktor-faktor minat
belajar siswa ada 4 yaitu: 8

1. Perasaan Senang

2. Ketertarikan

3. Perhatian peserta didik
4

Keterlibatan

% Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, 1st ed. (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2013)., h.33



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan di MTs MIM Langsa mengenai
penggunaan media Pop-Up Book terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam dapat mengambil kesimpulan yaitu sebagai sebagai
berikut:

1. Penggunaan media pop-up book pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
dinilai efektif dan mampu meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini dapat
dilihat dari hasil perolehan angket dan lembar observasi yang mengalami
peningkatan pada setiap siklus.

2. Minat siswa kelas V1I.1 pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs
MIM Langsa menggunakan media pop-up book terlihat peningkatannya
berdasarkan hasil angket minat belajar siswa. Penggunaan media pop-up book
dapat meningkatkan minat belajar siswa hal ini dapat dilihat dari hasil angket
yang signifikan pada siklus Il yaitu: aspek perasaan senang (93,3%), perhatian
siswa (82,6%), ketertarikan dalam memperhatikan (95,6%), dan keterlibatan
siswa memperoleh (86,9%).

3. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar peserta didik mulai dari
Perasaan Senang, Ketertarikan, Perhatian, dan Keterlibatan. Dalam
meningkatkan 4 aspek indikator minat belajar tersebut diperlukan sebuah
pendukung seperti: penggunaan metode, taktik, strategi yang relavan dengan

media selama proses pembelajaran berlangsung.
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B. Saran
Temuan penelitian dapat dijadikan rekomendasi untuk penelitian

selanjutanya, sebagai berikut:

1. Bagiguru
Penerapan media pop-up book dapat membantu siswa dalam mengatasi
kejenuhan terhadap materi Sejarah Kebudayaan Islam yang mempunyai
cakupan luas seorang guru dapat menggunakan media pop-up book sebagai
altenatif media pembelajaran SKI maupun materi lain yang relavan.

2. Bagi siswa
Siswa lebih terbuka kepada guru tentang apa yang ia rasakan seperti kejenuhan
dalam mengikuti pembelajaran, dengan adanya keterbukaan maka hal ini dapat
dijadikan bahan refleksi oleh guru untuk memperbaiki cara mengajar.

3. Peneliti selanjutnya
Penelitian ini terbatas pada media pembelajaran pop-up book yang mampu
meningkatkan minat belajar siswa. Untuk itu kepada penelitian selanjutnya agar
dapat menggunakan variabel lainnya dalam rangka meningkatkan minat belajar

siswa yang lebih optimal.
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